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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

1. Dalam masa pandemi COVID-19, didapatkan penurunan angka cakupan 

imunisasi dasar di Puskesmas Sokorejo Kota Pekalongan, dengan rata-rata 

penurunan adalah 14%. Angka Cakupan Imunisasi tahun 2020 adalah HB0 

99,1%, BCG 90,5%, Polio 0 90,5%, DPT-HB-Hib 1 87,9%, Polio 1 88,8%, 

DPT-HB-Hib 2 88,8%, Polio 2 88,8%, DPT-HB-Hib 3 88,4%, Polio 3 88,8%, 

IPV 21% dan MR 90,5% 

2. Sebanyak 480 dosis imunisasi yang diberikan pada bayi (70,17%) adalah 

imunisasi yang diberikan tidak sesuai jadwal di Puskesmas Sokorejo dalam 

masa pandemi COVID-19 periode Maret 2020 – Maret 2021 yaitu HB0 (5 

kunjungan bayi atau 62,50%), BCG (28 kunjungan bayi atau  42,86 %), Polio 

0 (29 kunjungan bayi atau 45,95%), DPT-HB-Hib 1 (49 kunjungan bayi atau 

64,47 %), Polio 1 (49 kunjungan bayi atau 68,06 %), DPT-HB-Hib 2 (45 

kunjungan bayi atau 72,58 %), Polio 2 (47 kunjungan bayi atau 74,19%), 

DPT-HB-Hib 3 (51 kunjungan bayi atau 84,75%), Polio 3 (47 kunjungan bayi 

atau 83,36 %), IPV (74 kunjungan bayi atau 93,7%) dan MR (56 kunjungan 

bayi atau 84,84%) 

 

5.2. Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian dilakukan pada beberapa puskesmas, rumah sakit dan praktik 

pribadi untuk membandingkan hasil penelitian di masing-masing pelayanan 

kesehatan  

2. Penelitian dilakukan dalam periode yang lebih lama, mengingat pandemi 

COVID-19 belum berakhir. 
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3. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi penurunan angka cakupan imunisasi dasar anak dalam masa 

pandemi COVID-19. 

Untuk puskesmas: 

1. Melakukan sweeping imunisasi jika angka cakupan imunisasi belum 

terpenuhi, guna mencari dan melengkapi imunisasi anak. 

2. Memberikan edukasi penggunaan aplikasi Primaku untuk mengingatkan 

orang tua tentang jadwal imunisasi, sekaligus memantau tumbuh kembang 

anak. 

3. Menyediakan layanan imunisasi anak melalui puskesmas keliling pada masa 

pandemi COVID-19. 

4. Membuka pendaftaran imunisasi dan melakukan penjadwalan imunisasi anak 

terlebih dahulu, supaya tidak ada tumpukan antrian di puskesmas.  


